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ABSTRACT 

 
The incidence of anemia is not only caused by iron deficiency, but also because of infestation disease such as 

worms. Worms are attached in human intestinal mucosa that will absorb blood and its nutrients, causing blood 

deficiency. This study aims to find out the relationship between worm infection and hemoglobin levels to 

stunting among toddlers aged 3-5 years in Indramayu. This research is cross-sectional study, the total subjects 

were thirty-five children selected using purposive sampling technique living at the working area of Puskesmas 

Eretan. Data collected were worm eggs in feces, then placed in a stool and examined using microscopic tests. 

Hemoglobin levels and stunting were determined by using Hb meter and microtoice tools, respectively. 

Stunting was analyzed using Height for Age. The results showed that in all subjects, there were no worm eggs 

found in their feces. The percentage of stunting children who had Hb ≥ 11 gr/dl were 8.4 %. There was no 

relationship between hemoglobin levels and stunting using Fisher’s exact test (p>0.05). 
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Hubungan Kecacingan Dan Kadar Hemoglobin Terhadap Stunting Pada Balita Usia 

3-5 Tahun Di Indramayu 

 

ABSTRAK  

 
Kejadian anemia tidak hanya disebabkan karena defisiensi zat besi, namun karena penyakit infeksi seperti 

cacing. Cacing melekat pada mukosa usus yang akan menyerap darah dan zat gizi, sehingga menyebabkan 

terjadinya kekurangan darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecacingan dan kadar 

hemoglobin terhadap stunting pada balita usia 3-5 tahun di Indramayu. Penelitian ini adalah cross-sectional, 

jumlah subjek pada penelitian ini berjumlah 35 orang yang merupakan balita di wilayah kerja Puskesmas 

Eretan dengan metode purposive sampling. Data yang dikumpulkan berupa data kecacingan menggunakan uji 

mikroskopis dengan cara pemeriksaan telur cacing pada feses subjek, dan kadar hemoglobin menggunakan 

alat Hb meter serta penetapan stunting menggunakan alat microtoice untuk mengukur panjang badan anak 

berdasarkan umur (TB/U). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua subjek tidak ditemukan telur 

cacing pada fesesnya, balita stunting yang memiliki kadar hemoglobin normal (88,6 %) serta balita yang 

stunting dan memiliki kadar Hb ≥11 gr/dl (8,4 %). Tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar 

hemoglobin dengan stunting, dengan uji Fisher’s Exact Test, (p > 0,05).  

 
Kata Kunci: kecacingan, kadar Hb, stunting 

 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu masalah kesehatan di Indonesia adalah penyakit infeksi pada anak yaitu 

kecacingan. Menurut WHO, penularan infeksi cacing melalui media perantara tanah 

merupakan penyakit yang umum di seluruh dunia , sekitar dua miliar orang terinfeksi 

kronis Soil Transmitted Helminths (STH) yang menyebabkan menderita morbiditas parah 

dan manifestasi penyakit yang tersembunyi.(1) Kecacingan terjadi di negara-negara yang 

berpenghasilan rendah, di daerah tropis dan subtropis (2)  Infeksi cacing gelang dan cacing 

tambak yang intens dapat menyebabkan sindrom disentri tirichuris, retardasi pertumbuhan, 

kedua cacing ini berhubungan dengan energi, protein dan kekurangan gizi.(3) Infeksi 

cacing tambang yang terlalu lama dapat menyebabkan anemia, terjadinya kekurangan kadar 

hemoglobin karena kehilangan darah yang terus menerus yang disebabkan cacing pada 

mukosa usus manusia (4). 

Prevalensi kecacingan di Indonesia bervariasi antara 2,5 % - 62 %.(5) Balita yang 

terkena infeksi akan mengalami penurunan nafsu makan dan kehilangan darah 

gastrointestinal.(6) Kejadian anemia tidak hanya disebabkan karena defisiensi zat besi, 

namun karena penyakit infeksi seperti cacing, cacing melekat pada mukosa usus yang akan 

menyerap darah, yang menyebabkan terjadinya kekurangan darah.(7) 
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 Kecacingan terjadi terutama pada penduduk dengan pendapatan rendah, sanitasi 

yang buruk, padat penduduk, lingkungan yang kumuh serta kurangnya fasilitas air bersih. 

Penularan infeksi kecacingan bisa melalui makanan dan tangan, ketika makanan yang 

sudah terkontaminasi oleh telur cacing lalu dimakan maka telur cacing masuk ke dalam 

tubuh bersama makanan begitu juga penularan melalui tangan-tangan yang tidak bersih.(8)   

Menurut Depkes RI 2015 prevalensi kecacingan pada anak di seluruh Indonesia 

pada usia 1-6 tahun atau usia 7-12 tahun berada pada tingkat yang tinggi, yakni 30 % 

hingga 90 %.(9) Infeksi kecacingan pada anak balita dapat mengganggu pertumbuhan, 

beresiko terkena infeksi, menurunnya kondisi kesehatan, produktifitas serta terganggunya 

metabolisme pencernaan. Kecacingan banyak di jumpai pada anak-anak karena rendahnya 

akan kebersihan diri dan lingkungan, Kecacingan menjadi salah satu faktor stunting pada 

balita. kecacingan mempengaruhi asupan (intake), pencernaan (digestive), penyerapan 

(absorbsi), dan metabolisme makanan. Secara kumulatif, infeksi cacing atau cacingan dapat 

menimbulkan kerugian terhadap kebutuhan zat gizi karena kurangnya kalori dan protein, 

serta kehilangan darah.(5) Sehingga mengganggu penyerapan zat gizi yang menyebabkan 

stunting.(10) 

Kekurangan zat gizi berujung pada keadaan stunting. Namun hal ini terjadi karena 

adanya infeksi cacing. Stunting merupakan salah satu indikator kurang gizi kronik yang 

terjadi karena defisiensi asupan zat gizi dan infeksi yang terjadi dalam waktu yang 

lama.(11) Yang memiliki nilai z-score kurang dari -2SD/standar deviasi (stunted) dan 

kurang dari – 3SD (severely stunted).(12)  Menurut data Survei Status Gizi Balita Indonesia  

2019, angka prevalensi stunting mengalami penurunan 3,1 %, yaitu dari hasil riskesdas 

2018 berada pada tingkat 30,8 % dan pada tahun 2019 angka prevalensi stunting menurun 

menjadi 27,67 %.(13)(14) Kejadian stunting akan berhubungan dengan defisiensi zat gizi, 

seperti defisiensi zat besi. Asupan zat besi yang rendah menghambat kemampuan kognitif 

dan pertumbuhan pada balita. Balita adalah faktor yang rawan defisiensi zat besi, hal ini 

disebabkan karena kebutuhan yang meningkat saat pertumbuhan akan tetapi asupan balita 

tidak adekuat.(15)   
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Menurut penelitian Fitrah pada tahun 2013, prevalensi anemia tinggi pada 

kelompok usia muda (0,5-0,9 tahun) sebesar 54,7 % di perkotaan dan 61,9 % di perdesaan. 

Sedangkan pada anak usia tua ( 9,0-12,9 tahun ) sebesar 5,0 %  di perkotaan dan 11,4 % di 

perdesaan.(16)   

Menurut penelitian Nathania dan Merryana 2017, balita stunting memiliki 

perbedaan dengan yang tidak stunting pada kadar zinc dan zat besi. Balita yang stunting 

memiliki kadar zinc dan kadar hemoglobin yang lebih rendah di bandingkan dengan yang 

tidak stunting. Defisiensi zat besi menyebabkan sistem imun rendah sehingga mudah 

terkena infeksi.(17) Penyakit Infeksi dengan durasi yang lama salah satu faktor yang 

menyebabkan stunting karena infeksi yang menghambat penyerapan zat gizi untuk 

pertumbuhannya. Penyakit infeksi dengan status gizi memiliki hubungan timbal balik. Pada 

saat anak terkena infeksi penyerapan zat gizi terganggu sehingga status gizi nya turun. Pada 

saat status gizi rendah balita mudah terkena infeksi. Penyakit infeksi lainnya yang 

berhubungan dengan stunting yaitu diare dan ISPA.(18)  

Studi ini bertujuan melihat hubungan kecacingan dan kadar hemoglobin terhadap 

keadaan stunting. Penelitian ini mengambil lokasi di kabupaten Indramayu karena, 

berdasarkan Survei Status Gizi Balita Indonesia 2019 angka prevalensi stunting di 

Indramayu mencapai 26,19 % sedangkan angka prevalensi stunting nasional 27,67 % dan 

pada tahun 2019 Puskesmas Kertawinangun dimana studi ini dilakukan termasuk lokasi 

daerah stunting.(13)  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan cross sectional dilaksanakan di 

Kabupaten Indramayu pada bulan Mei 2021. Responden yang dipilih berdasarkan 

pengukuran antropometri dinyatakan stunting, usia 3-5 tahun di tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Kertawinangun di Kabupaten Indramayu. Terdapat 4 tahap dalam melakukan 

penelitian. Tahap 1) dilakukan pengukuran TB/U pada 3 posyandu, tahap 2) dilakukan 

pengukuran TB/U di setiap posyandu, tahap 3) pemeriksaan kadar Hb di puskesmas dan 

tahap 4) pemeriksaan feses balita di Puskesmas Kertawinangun namun jika puskesmas 
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sudah tutup, melakukan uji feses balita di Prodia. Populasi adalah balita stunting usia 3-5 

tahun tinggal di posyandu desa Eretan Wetan dan Ilir yang stunting berjumlah 61 balita 

sedangkan di Desa Ilir 39 balita. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 

yang memenuhi kriteria inklusi yaitu: anggota posyandu dan tinggal dengan orang tuanya 

dan eksklusi sedang sakit atau mengalami gangguan mental. Dari hasil skrining yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi adalah 35 subjek.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di Puskesmas Kertawinangun 

Indramayu dengan cara wawancara, didapatkan karakteristik subjek seperti yang disajikan 

dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1 Karakteristik Subjek Balita (n=35) 

Aspek Penilaian n Persentase (%) 

Umur (bulan)   
36-48  22 62,9 
48-59 13 37,1 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 18 51,4 
Perempuan 17 48,6 
Alas Kaki   
Memakai alas kaki 29 82,9 
Tidak memakai alas kaki   6 17,1 
Frekuensi Mandi/Hari   
2 kali 25 71,4 
3 kali 10 28,6 

  Rumah Subjek   
Keramik 25 71,1 
Plester semen 6 17,4 

Tanah                                                                  3 8,6 
Kayu  1 2,9 
Lantai Tempat Bermain   
Cor-coran 18 51,4 
Tanah 16 45,7 
Paving Block  1 2,9 

 

Tabel 2 Status Gizi, Kecacingan dan Kadar Hemoglobin Subjek (n=35) 
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Aspek Penilaian n Persentase (%) 
Status Gizi   
Pendek 27 77,1 
Sangat Pendek 8 22,9 
Ada tidaknya telur 
Cacing/Cacing Pada Feses Balita 

  

Negatif 35 100 
Positif 0    0 
Kadar Hemoglobin    
≥11 gr/dl (Normal) 32 91,4 
< 11 gr/dl (Anemia)     3 8,6 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 Terlihat bawa distribusi subjek berdasarkan status gizi (TB/U) 

menunjukkan bahwa subjek yang memiliki status gizi pendek lebih tinggi yaitu (77,1 %) 

dibandingkan dengan subjek yang memiliki status gizi sangat pendek yaitu (22,9 %). 

Sedangkan dari 35 subjek yang diperiksa fesesnya tidak dijumpai telur cacing, dikarenakan 

pihak Puskesmas Kertawinangun melakukan intervensi pemberian obat cacing yang 

diberikan secara rutin di setiap bulan Februari dan Agustus, dengan dosis pemberian untuk 

usia 2-5 tahun 1 tablet, jenis obat cacing yang diberikan yaitu albendazole dengan dosis 400 

mg. Cakupan pemberian obat cacing di desa Eretan dan Ilir yaitu 100 %.(20) Selain itu 

ditemukan 35 subjek balita yang memakai alas kaki ketika keluar rumah ataupun bermain 

yaitu 29 orang (82,9%), yang artinya penularan infeksi cacing melalui alas kaki yang tidak 

menggunakan sandal kemungkinan tidak terjadi. Berdasarkan faktor lain yang 

mempengaruhi kelompok ini tidak dijumpai telur cacing atau cacing pada fesesnya 

dikarenakan alas tempat bermain balita, sebagian besar balita bermain tidak di tanah, akan 

tetapi alas bermain balita menggunakan lantai berjenis cor-coran atau paving block. 

Dari Tabel 3, mereka yang anemia banyak ditemukan tidak kecacingan (8,6%) 

begitupun dengan yang tidak anemia (88,4%), pada kelompok ini seluruhnya tidak 

kecacingan sehingga tidak bisa di uji secara statistik, tidak ada hubungan antara kecacingan 

dengan kadar hemoglobin yang rendah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Estianingsih dan Liana (2019), tidak ada hubungan yang signifikan antara kecacingan dan 

kadar hemoglobin. Kecacingan dapat mempengaruhi kadar hemoglobin jika subjek 

mengalami kecacingan tingkat berat dan sedang, sedangkan kecacingan tingkat ringan tidak 
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mempengaruhi pada kadar hemoglobin. Kadar hemoglobin yang rendah bisa juga 

disebabkan oleh asupan protein, B12 dan asam folat yang rendah. (7) (17) 

 

Tabel 3 Hubungan Kecacingan Dengan Kadar Hemoglobin Subjek 

 

            Anemia  
(Kadar Hb < 11 gr/dl)  

Total 

Kecacingan Ya Tidak  

 n % n % n % 

        Negatif 3   8,6  32  88,4   35  100  

Positif 0  0 0 0  0 0 

Total  3   31  35  

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada subjek yang memiliki status gizi sangat pendek 

lebih banyak dijumpai pada mereka yang anemia (66,7 %) sedangkan pada kelompok    

pendek lebih banyak dijumpai pada mereka yang tidak anemia (81,3 %). Dengan Fisher’s 

Exact Test, p=1,24, nilai p> 0,05 maka hubungan antara anemia dengan stunting tersebut 

tidak bermakna. 

 

Tabel  4 Hubungan Anemia Dengan Stunting 

 

          Stunting  
Total p-value 

Kadar Hb Pendek Sangat Pendek  

 n % n % n %  

Anemia 1  33.3  2  66,7   3  100  
1,24 

Tidak anemia 26 81,3 6 18,7 32 100 

Total 27   8  35   

 

Penelitian ini sependapat dengan penelitian Rostika, Mohamad dkk pada tahun 

2019, yaitu pada anak stunting terjadi penurunan kadar zat besi serum namun tidak diikuti 

dengan penurunan kadar hemoglobin. Hal ini karena cadangan zat besi berkurang 

menyebabkan kadar feritin serum dan transferrin serum menurun, namun kadar 

hemoglobin tidak mengalami penurunan/normal. Pada awalnya kadar hemoglobin dapat 

tetap normal kemudian baru akan menurun jika keadaan ini berlanjut. Oleh sebab itu dapat 
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dipahami bahwa tidak semua anak stunting mengalami anemia. Keterbatasan penelitian ini 

adalah tidak dilakukannya pemeriksaan kadar feritin.(21) (22) 

 

SIMPULAN  

 

Sebanyak 35 subjek stunting ikut serta dalam penelitian ini, sebagian besar berada pada 

rentang umur 3-5 tahun (57,1 %) dan berjenis kelamin perempuan (51,4 %). Sebagian besar 

subjek ketika keluar rumah atau bermain menggunakan alas kaki yaitu (82,9 %) sedangkan 

17,1 % subjek tidak menggunakan alas kaki ketika keluar rumah/bermain. Frekuensi mandi 

subjek sebagian besar 2 kali/hari sebanyak (71,4 %). Lantai rumah tempat bermain subjek 

sebagian besar menggunakan cor-coran yaitu (51,4 %). Subjek yang memiliki status gizi 

pendek sebanyak (77,1 %) orang dan subjek yang memiliki status gizi sangat pendek hanya 

(22,9 %). Sebagian besar subjek memiliki kadar Hb ≥11 gr/dl yaitu 32 orang (91,4 %) 

hanya 3 subjek yang memiliki kadar Hb < 11 gr/dl (8,6 %). Dari 35 subjek yang diperiksa 

fesesnya tidak dijumpai adanya telur cacing/cacing pada feses subjek. Tidak ada hubungan 

antara kecacingan dengan kadar hemoglobin karena tidak ditemukan telur cacing/cacing 

pada kelompok ini. Tidak adanya hubungan yang signifikan antara kadar Hb terhadap 

stunting dengan hasil Fisher’s Exact Test (p > 0,05). 

SARAN Untuk penelitian selanjutnya perlu diteliti faktor-faktor lain yang menyebabkan 

anemia seperti asupan protein (hewani dan nabati), asam folat, vitamin C dan B12 terhadap 

kadar hemoglobin dan feritin dengan jumlah sampel yang lebih besar. 
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